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SUMMARY

ERDI MEFIYANTO. Diversity of Arthropod Predators on Tomato Sprayed with
Leaf Extract of Citronell grass, Soursop, and Betel (Supervised by Arsi & Yulia
Pujiastuti).

Tomato plants were horticulture plants that widely cultivated in Indonesia.
Hence on this plants cultivation were constrained by plant pest organism (PPO)
that can disturb the plants. The objectives of this research were to determine the
arthropods predator diversity on tomato plants that applied with botanical
pesticides. The study was arranged in a Completely Randomized Block Design
(RCBD) with 3 levels that is: citronella leaf, soursop leaf, and betel leaf with
treatment using extract leavaes. On the pantrap, highest number of arthropod
observed on 6th week on T2 treatment that was 29. Whereas the lowest arthropods
predator population was observed on 3rd week on T2 treatment that is 14, while
the highest number on yellow trap was observed on 4th week on T1 treatment that
is 32. While the lowest arthropods population found on 2nd week observation on
T2 treatment, 3rd week on T1 and T2 treatments, and 5th week on T1 and T2
treatments that is 13, also the highest number on direct observation were on first
week on T1 treatment that is 41. While the lowest arthropods population were
found on first week on T3 treatment that is 8. Based on the results about arthropod
predator diversity on research area showed diversity index result that applied by
natural pesticide on tomato plants that found from diversity index, individual
distribution index, and species proportion index that whole data from the first
week to the eight week was not significantly different, that because of the effect
application by natural pesticide which can reduce the population and diversity
especially pest insect on the plant ecosystem that applied, with reduced pest insect
can affect the population number of predator arthropods.

Keywords : Natural pesticides, Tomato plant, Arthropod predators diversity.
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RINGKASAN

ERDI MEFIYANTO. Keanekaragaman Arthropoda Predator pada Tanaman
Tomat yang Diaplikasikan Ekstrak Daun Serai Wangi, Sirsak, dan Sirih
(Dibimbing oleh Arsi & Yulia Pujiastuti).

Tanaman tomat merupakan tanaman hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Namun pada pembudidayaan tanaman ini tedapat
kendala salah satunya adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
yang dapat mengganggu tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman arthropoda predator pada tanaman tomat yang diaplikasikan
pestisida nabati. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 3 taraf yaitu : daun serai wangi, daun sirsak, dan daun sirih dengan
perlakuan menggunakan ekstrak alami. Pada perangkap pantrap jumlah tertinggi
yaitu pada pengamatan minggu ke-6 pada perlakuan T2 dengan jumlah 29 ekor.
Sedangkan populasi arthropoda predator yang terendah terdapat pada pengamatan
minggu ke-3 pada perlakuan T2 yaitu 14 ekor, sedangkan pada yellow trap jumlah
tertinggi yaitu pada pengamatan minggu ke-4 perlakuan T1 dengan jumlah 32
ekor. Sedangkan populasi arthropoda yang terendah terdapat pada pengamatan
minggu ke-2 pada perlakuan T2, minggu ke-3 pada perlakuan Tl dan T2, dan
minggu ke-5 pada perlakuan T1 dan T2 yaitu 13 ekor, serta pada pengamatan
langsung jumlah tertinggi yaitu pada pengamatan minggu ke-1 perlakuan T1
dengan jumlah 41 ekor. Sedangkan populasi arthropoda yang terendah terdapat
pada minggu ke-1 perlakuan T3 dengan jumlah 8 ekor. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh mengenai keanekaragaman arthropoda predator di lahan
penelitian menunjukkan hasil indeks keragaman yang diaplikasikan pestisida
nabati di tanaman tomat yang ditemukan dari indeks keragaman, indeks sebaran
individu, dan indeks proporsi spesies semua data dari minggu ke-1 sampai minggu
ke-8 tidak berbeda nyata, dikarenakan adanya pengaruh dari pengaplikasian
pestisida nabati dimana dapat mengurangi populasi dan keanekaragaman
khususnya serangga hama pada ekosistem tanaman yang diaplikasikan dengan
berkurangnya hama hal tersebut mempengaruhi populasi jumlah dari arthropoda
predator.

Kata kunci : Pestisida nabati, Tomat, Keanekaragaman arthropoda predator.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu komoditas
hortikultura yang tergolong sebagai tanaman sayuran juga memiliki nilai
ekonomis yang tinggi baik di pasar lokal maupun ekspor (Nabuasa, 2016).
Tanaman tomat sendiri merupakan keluarga solanaceae, tomat banyak ditanam di
dataran tinggi dataran sedang dan dataran rendah (Leli Isnaini et al., 2015).
Indonesia merupakan negara yang cocok untuk di tanami tanaman tomat karena
indonesia adalah negara beriklim tropis (Latifah et al., 2018). Potensi tanah yang
cocok untuk tanaman tomat yaitu tanah lempung berpasir yang subur, banyak
mengandung unsur hara dan mudah untuk merembeskan air (Khoiruddin, 2018).
Penyiraman tanaman tomat juga sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dalam
budidaya tomat, waktu yang tepat untuk penyiraman yang baik adalah pada pagi
dan sore hari (Mangesti, 2019).

Budidaya tanaman tomat terdapat beberapa kendala diantaranya yaitu
serangan hama dan penyakit (Eva L. & Baideng, 2016). Serangan hama dan
penyakit pada tanaman tomat dapat merugikan secara ekonomis, selain itu juga
dapat menghambat laju pertumbuhan tanaman, beberapa hama pada tanaman
tomat adalah lalat penggorok daun (Liriomyza sp.), ulat penggerek buah
(Helicoverpa armigera), lalat buah (Bactrocera sp.), kutu kebul (Bemisia tabaci),
oteng-oteng (Aulocophora similis), kepik (Nesidiocoris tenius), kutu daun (Aphis
sp.) (Wardana, 2021). Ditemukannya juga keanekaragaman predator atau musuh
alami (Arsi et al., 2022). Seperti kumbang tanah (Carabidae), semut hitam
(Dolichoderus thorachicus), jangkrik (Gryllidae), tomcat (Paederus fuspices),
kumbang koksi (Coccinellidae), capung (Ortherum sabina), tawon (Vespidae),
lalat predator (Promachus yesonicus) (Amrullah, 2019). Keanekaragaman
arthropoda di lapangan harus diketahui peranannya supaya dapat dijadikan untuk
pengendalian hama yang dapat merusak tanaman tersebut (Jasridah et al., 2021,
Putra & Utami 2020; Yulia et al., 2021). Beberapa hama tanaman tomat tersebut
merusak umumnya pada bagian buah dan daun tanaman. Hama dapat menyerang

pada semua fase pertumbuhan tomat mulai dari fase vegetatif dan generatif
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(Paruntu, 2017). Pengendalian yang dilakukan petani untuk mengendalikan hama
biasanya dengan menggunakan pestisida sintetik (Try Eliza et al., 2013).
Penggunaan pestisida ini memang bersifat cepat dan efisien, akan tetapi juga tidak
baik bagi lingkungan. Hama yang terpapar pestisida secara terus menerus akan
menjadi resistensi dan mengalami fase resurjensi sehingga penggunaan pestisida
tidak lagi efisien untuk mengendalikan hama tersebut. Residu yang ditinggalkan
oleh pestisida sintetik juga bersifat negatif dan tidak ramah lingkungan (Singkoh
& Katili, 2019).

Pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan membuat pestisida
nabati, pestisida nabati adalah pestisida yang dibuat dari bahan-bahan alami
seperti tanaman atau tumbuhan yang ada disekitar lingkungan, karena pestisida ini
murni dan alami tanpa adanya kandungan bahan kimia sehingga menjadi
rekomendasi dalam pengendalian alternatif untuk masyarakat dan petani di
indonesia. Menurut Saenong (2016) pestisida nabati merupakan pestisida yang
bahan dasarnya berasal dari tumbuhan, mempunyai kandungan bahan aktif yang
dapat mengendalikan serangan hama.

Pembuatan pestisida nabati seperti membuat ekstrak serai wangi
(Cymbopogon nardus), ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.), dan ekstrak
daun sirih (Piper betle L.) sangat efektif, karena bahan yang diperlukan bersifat
murah dan mudah didapatkan di lingkungan sekitar. Daun serai wangi
mengandug senyawa aktif dalam bentuk minyak astiri yang terdiri zat dipentana,
fernesol, geraniol, mirsena, metil heptanol, nerol, sitral, dan citronella.
Kandungan citronella tidak disukai oleh hama serangga termasuk wereng hijau
(Zahro, 2016). Daun sirsak juga mengandung senyawa alkaloid terdiri dari zat
saponin yang memberikan rasa pahit sehingga daya makan pada hama uji akan
menurun (Anggraini & Kamalliyah, 2018). Kemudian kandungan bioaktifnya
daun sirih mirip dengan serai, yaitu saponin, flavonoida, dan polifenol, serta
minyak atsiri. Khasiat kandungan daun sirih ini bisa dimanfaatkan untuk
mengusir wereng, dan belalang. Ekstrak methanol dari daunnya juga dapat
mematikan beberapa jenis larva serangga, sedangkan kandungan senyawa kimia
aktif juga ampuh dalam mengusir kutu-kutuan dan hama lainnya (Tumonglo,
2017).
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
Apakah dalam aplikasi pestisida nabati dapat mempengaruhi keanekaragaman

arthropoda predator pada tanaman tomat?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keanekaragaman arthropoda predator pada tanaman tomat yang diaplikasikan

pestisida nabati.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga
keanekaragaman arthropoda predator pada tanaman tomat semakin tinggi setelah

diaplikasikan pestisida nabati.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
tentang alternatif lain penggunaan pestisida sintetik kurang ramah lingkungan,
berbeda dengan pestisida nabati yang diperkaya bahan-bahan alami untuk
dijadikan pestisida nabati yang ramah lingkungan dan untuk pengendalian hama

dan serangga predator yang lebih efisien serta lebih baik.
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